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ABSTRAK

Penelitian mengenai analisa sifat fisika (warna,bau) dan sifat kimia (pH, kadar air,
kadar fosfor dan karbon) pada kompos yang dibuat dari sampah domestik organik
dengan aktivator kompos Karinda dan Bokashi telah dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menanggulangi masalah sampah terutama sampah domestik untuk
herubah menjadi kompos serta mengetahui pengaruh aktivator (kompos karinda dan
bokashi) terhadap kualitas kompos buatan vang dihasilkan meliputi warna, bau, pH,
kadar air, fosfor dan karbon. Penentuan kadar fosfor dan karbon dalam kompos
buatan yang dihasilkan dilakukan dengan metode spektrofotometri dimana kadar
losfor yang terdapat pada aktivator kompos Bokashi dan kompos buatan dengan
aktivator kompos Bokashi adalah 0,6950%, dan 0,5721%. Kadar fosfor pada
aktivator kompos Karinda dan kompos buatan dengan aktivator kompos Karinda
adalah 0.4818% dan 0.3700%. Kadar fosfor masing-masing aktivator vang digunakan
serta kompos buatan yang dihasilkan memenuhi syarat  SNI 19-7030-2004 vaitu
berkisar diatas 0,1%. Kadar C-organik yang terbesar terdapat pada aktivator kompos
karinda yaitu 26,10%. Kadar C-organik masing-masing aktivator vang digunakan
serta kompos buatan yang dihasilkan memenuhi syarat  SNI 19-7030-2004 yaitu
berkisar 9,8-32%. Persentase kandungan air terbesar terdapat pada aktivator kompos
bokashi yaitu 53.03 %. dan untuk pll yang sesuai SNI 19-7030-2004 berada pada
0,80 — 7.49 hanya dimiliki oleh aktivator kompos bokashi yaitu 7,12 dan kompos
buatan dengan aktivator bokashi yaitu 7.32.
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LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dulam masalah pengelolaan sampah domestik, Indonesia harus belajar banyak
darl negara-negara maju dan berkembang lainnyva. Dibeberapa negura maju.
masalah pengelolaan sampah menjadi perhatian serius bagi pemerintah. sama
serius dengan masalah ekonomi. Hal ini disebabkan karena di satu sisi, sampah
dapat berdaya guna dan membenkan keuntungan secara ekonomi jika didawr
ulang dan diubah dalam bentuk yang lebih bermanfaat.

Pada saat sckarang ini sering terfihat sampah-sampah rumah tangpa yang
herserakan di pinggir jalan. Sampah-sampah vang tdak dibudidayagunakan ini
dapat menjadi sarang  penvakit, merusak  keindahan lingkungan sckitar,
mengeluarkan  bau  yang tidak  sedap, mengeluarkan gas  methan,  serta
mengeangey saluran air, Batknyva jika sampah-sampah vang dihasilkan dari suatu
rumah langga dimanfaatkan kembali menjadi barang vang lebih berguna dan
bermanfaat seperti dijadikan kompos. Jika setiap ibu rumah tangga dapal
melakukan ini dengan baik, maka secara otomatis dapal membantu pemerintah
dalam pengolahan sampah. menciptakan kebersthan lingkungan dan  dapat
meningkatkan ekonomi dart ibu rumah tangga itu sendin.

Dibandingkan dengan menggunakan pupuk kimia, pemulihan kualitas tanah
dengan menggunakan kompos jauh lebih baik, karena menggunakan pupuk kimia
dapat memberikan dampak pencemaran lingkungan. Ada beberapa metoda
pembuatan kompos, baik dengan alat dan aktivator maupun yang tidak
menepunakan keduanya, Proses pengomposan alami memakan waktu lama (enam
bulan hingga setahun). Berdasarkan penelitian Priaini.Derisa (2010)  vang
mencobakan pengomposan tanpa menggunakan aktivator. dimana sampah vang
dikomposkan tanpa menggunakan aktivator, masih hampir menyerupai bentuk
sampah aslinva karena belum terdeckomposisi dengan baik.'” Oleh karena itu.

aktivator sangat berperan penting dalam proses pengomposan. Pada saal sekarang

ini telah banvak dikembangkan produk aktivator vang diproduksi secara komersial




diantaranva vaitu kompos matang Karinda dan Bokashi vang dapat digunakan
untuk meningkatkan kecepatan dekomposisi. meningkatkan penguraian maten
organik. dan dapat meningkatkan kualitas preduk akhir. Hasil pengomposan
terscbut  dinvatakan aman  untuk  digunakan kettka sampah  organik  telah
. dikomposkan dengan sempurna, Salah satu indikasinva terlihat dan kemutangan
kompos vang meliputi karakteristik Osik (bau, warna, dan tekstur yang elah
menverupal tanah. penyusutan berat mencapai 60%,. pH netral. suhu stabil). kadar
hara fosfor mencapai (0.5721% dan kadar hara karbon mencapai 20,53%.
Berdusarkan permasalahan terscbut, maka dalam penchtian ini dipelajarn silat
fisika (warna.bau) dan kimia (pH, kadar air, kadar fostor dan karbon) dari kompos
buatan vang dibuat dengan menggunakan aktivator kompos Karinda dan kompos

| Bokashi.

| 1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. maka dapat diramuskan beberapa hal yaitu

1. Apakah sifat fisika (warna.bau) dari kompos buatan menggunakan aktivator

(kompos Karinda dan Bokashi) memenuhi standar SNI?

e ———

2. Apakah sifat kimia (pH. kadar air. kadar fosfor dan karbon) dari koempos
| buatan menggunakan aktivator (kompos Karinda dan Bokashi) memenuhi

| standar SNI17

1.3. Tujuan Penelitian

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh aktvator (kompos Kannda
\ dan Bokashi) terhadap kualitas kompos buatan yang dihasilkan meliputi warna.

haw. pH. kadar air, fostor dan Karbon.

|
‘ 1.4. Manfaat Penclitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat menanggulangi masalah sampah serta
meningkatkan kualitas lingkungan dengan merubah sampah menjadi kompos

untuk dapat digunakan oleh masyarakat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh aktivator terhadap

kualitas kompos vang dihasilkan. dapat disimpulkan bahwa :

I;

Aktivator yvang digunakan dalam pembuatan kompos dari sampah orpanik
(aktivator kompos Karinda dan Bokashi) berpengaruh terhadap warna kompos

vang dihasilkan vaitu coklat kehitaman dan bau seperti tanah.

. Nilai pll kompos buatan vang dihasilkan mengalami sedikit kenaikan

dibandingkan dengan nilai pH dart aktivator vang digpunakan,

. Persentase kadar air dari aktivator vang digunakan mengalami penurunan

dibandingkan dengan kompos buatan  yang dihasilkan  karena  tdak

dilakukannya pengontrolan kadar air dengan baik.

. Kadar TFoslor dan C organik dari kompos buatan vang dihasilkan dengan

aktivator kompos Bokashi dan akivator kompos Karinda memenuhi standar

SNL(2004).

5.2 Naran

Dalam pembuatan kompos dengan menggunakan aktivator kompos malang yang

akan dilakukan sebaiknva disarankan :

I

[

o

Peneliti harus menimbang berat aktivator vang digunakan dan menimbang

sampah/material vang dikomposkan perharinya.

- Peneliti harus melakukan analisa kimia terlebih dahulu sampah/material vang

akan dikemposkan sehingga kita mengetahu kandungan apa saja yang terdapat
di dalam sampah/material vang akan dikemposkan yang nantinya akan

mempengaruhi kandungan unsur hara dari kompos vang kita hasilkan.

3. Peneliti harus menimbang berat kompos vang dihasilkan.

Kompos wvang kita hasilkan sebaiknya diaplikasikan langsung  kepada

pertumbuhan tanaman,
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